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Background: Contraceptilve silde effects are a probleml
for acceptors, because they are a psychologilcal burden
that they have to bear, whilch ends iln excessilve worry and
anxilety, so they can experilence wilthdrawal. The ailml of
thils study was to analyze the level of knowledge and fears
of mlothers regardilng the ILUD contraceptilon mlethod.

MLethod: Thils research ils quantiltatilve research wilth a
cross sectilonal approach. The populatilon and samlple are
mlothers wilth the crilterila for womlen of chilldbearilng age
(WUS) as famlilly plannilng acceptors. The samlple silze
was 60 respondents. Data was collected by ilntervilews
usilng a structured questilonnailre, the results of data
collectilon were analyzed usilng unilvarilate and bilvarilate
statilstilcs wilth the Chil Square Test usilng a comlputer
programl wilth a silgnilfilcance value (a) of 0.05.

Result: The results of the unilvarilate analysils show that
the mlajorilty of respondents do not use IUD contraceptilon,
the mlajorilty of respondents have suffilcilent knowledge
and the mlajorilty of respondents' attiltudes are adequate.
Bilvarilate analysils showed the results that there was a
relatilonshilp between knowledge and the use of ILUD
contraceptilves (p value = 0.001) and there was a
relatilonshilp wilth attiltudes towards the use of ILUD
contraceptilves (p-value = 0.000).

Conclusion: ILt ils recomlimlended for relevant agenciles
to ilncrease cross-sector collaboratilon iln an effort to
ilncrease respondents' knowledge and attiltudes about the
advantages and dilsadvantages of wusilng ILUD
contraceptilon.

INTRODUCTION

MLetode kontralsepsil jalngkal palnjalng
aldallalh jenils kontralsepsil yalng salngalt

mlengaltur ilntervall kelalhilraln daln tildalk
mlemlpengalruhil  hubungaln  seksuall
yalng dalpalt bertalhaln selalmlal 3 talhun

efektilf untuk mlenghilndalril kelalhilraln,
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salmlpalil seumlur hildup, sepertil ILUD,
ilmlplalnt, MLOW daln MLOP.

MLetode kontralsepsil jalngkal palnjalng
sepertil ILUD/ALKDR, kontalp, daln
iimlplalt dilainggalp lebilh efektilf daln
lebilh mlalntalp dilbalndilngkaln dengaln
allalt kontralsepsil pill, kondoml milalupun
suntilk sehilnggal alkseptor sesualil
dengaln syalralt-syalralt yalng aldal
dilalnjurkaln untuk mlenggunalkaln sallalh
saltu dalril kontralsepsil tersebut yalng
sudalh aldal. Paldal salalt ilnil allalt
kontralsepsil jalngkal palnjalng terutalmlal
ILUD/ALKDR mlerupalkaln sallalh saltu
calral kontralsepsil yalng palliing populalr
daln dilterilmlal oleh progralml kelualrgal
berencalnal dilsetilalp negalral
(Kurnilalwaltil et all., 2024).

MLetode kontralsepsil jalngkal palnjalng
terbuktil palliing efektilf untuk mlenekaln
alngkal kehalmlillaln, nalmlun hilnggal
salalt ilnil mlalsilh  beluml mienjaldil
pilllhaln mlalyoriltals palsalngaln usilal
subur dil ILndonesilal. Jenils kontralsepsil
jalngkal palnjalng sepertil ILUD, ilmiplalnt
daln sterillilsalsil berupal valsektomlil daln
tubektomlil telalh terbuktil secalral ilimlilalh

sebalgalii  mletode palling efektilf
mlenjalralngkaln kehalmlillaln.
Salyalngnyal penggunalnyal dil

ILndonesilal kallalh jaluh dalril mletode pill
KB daln suntilk KB (MLalsnillalwaltil et all.,
2022).

Survey Demlogralfil Kesehaltaln
ILndonesilal (SDKIL) 2010-2012,
mlenunjukkaln balhwal 62% walniltal

kalwiln usilal 15-49 talhun mlenggunalkaln
allalt KB mletode kontralsepsil mlodern
58% daln 4% mlenggunalkaln mletode
traldilsilonall. Dil alntalral KB mlodern
mletode yalng balnyalk dilgunalkaln suntilk
KB 32% dililkutil pill 14%, ILUD/ALKDR
4,8%, susuk 2,8%, tubektomlil 3,1% daln
kondoml 1,3%. Hall ilnil terkalilt dengaln
tilnggilnyal alngkal putus pemlalkalilaln
paldal mletode jalngkal pendek sehilnggal
perlu pemlalntalualn yalng terus mlenerus.
Dilsalmlpilng iltu pengelolalain progralml
KB perlu mlemlfokuskaln salsalraln paldal
kaltegoril palsalngaln usilal subur (PUS)

dengaln 4 terlallu (terlallu miludal, tual,
serilng daln balnyalk).

Daltal ALKIL vyalng terjaldil alkilbalt
mlelalhilrkaln terlallu tual daln terlallu
mludal sebesalr 32,5% daln alkilbalt

kehalmlillaln yalng terlallu balnyalk altalu
lebilh dalril tilgal alnalk sebesalr 34%
(Halndalyalnil & MLubalrokalh, 2019).
Kontralsepsil jalngkal palnjalng yalng
mlalsilh  domlilnaln dilgunalkaln palral
alkseptor aldallalh ilmlplaint  yaliltu
sebesalr 3.84% daln ILUD sebesalr
1.12%. Halsill mlilnil surveil yalng
dillalkukaln oleh Dilnals P2KBP3AL
mlenunjukkaln miletode KB hormlonall
yaliltu suntilk daln pill mlerupalkaln
mletode yalng palling  domlilnaln
dilgunalkaln oleh pesertal KB. Beberalpal
falktor yalng mlenyebalbkaln alkseptor KB
tildalk mlalu untuk mlemlillilh kontralsepsil
dengaln mletode jalngkal palnjalng
aldallalh  dukungaln sualmlil, beluml
mleraltalnyal promlosil daln KILE yalng
mlenjalngkalu seluruh lalpilsaln
mlalsyalralkalt sehilnggal
mlemlpengalruhil pengetalhualn pesertal
alkseptor, alnggalpaln mlilriing dalril
mlalsyalralkalt  tentalng  kontralsepsil
jalngkal palnjalng, ketalkutaln dalril
alkseptor sendilrii mlengenalil proses
penggunalaln KB daln mlenilngkaltnyal
kalmlpalnye penggunalaln kontralsepsil
hormlonall (pill daln suntilk) oleh swalstal
(produk alndallaln) (Lestalril &  Sril
Sunalrtil, 2023).

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng tersebut,

peneliltilain ~ ilnil  perlu  dillalkukaln
mlengenalil “Hubungaln tilngkalt
pengetalhualn dengaln tilngkalt
kecemlalsaln ilbu tentalng mletode

kontralsepsil jalngkal Palnjaing ILUD dil
Puskesmlals Wedal”

. METHODS

Peneliltilaln ilnil mlerupalkaln peneliltilaln
Survey Kualntiltaltilf dengaln pendekaltaln
Cross Sectilonall. Populalsil dallalml
peneliltilain ilnil aldallalh seluruh ilbu
dengaln  krilterilal  WUS  sebalgalil
alkseptor KB yalng berkunjung daln
berobalt  dil Puskesmlals  Wedal
berjumllaln 154 alkseptor KB yalng
berkunjung daln berobalt dil Puskesmlals
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Wedal sebesalr 60 responden. B. Analisis Bivariat
Pengolalhaln  daln  alnallilsils  daltal
mlenggunalkaln alnallilsils unilvalrilalt daln
bilvalrilalt ujil staltilstilc Chil Squalre test,

Tabel 2. Hubungan Pengetahuan
Terhadap Penggunaan KB 1UD

deraljalt kepercalyalaln 95% dengaln allalt Penggunaan
balntu progralml komlputer. Krilterilal Ho Pengetahuan __KBIUD Total p-
diltolalk alpalbillal p-vallue < 0,05 beralrtil Tidak Ya value
aldal hubungaln yalng bermlalknal secalral n % n % N %
staltilstilk daln seballilknyal alpalbillal p- —Kurang 8 14 1 1 9 15
vallue > 0,05 mlalkal Ho dilterilmlal yaing g;i‘f(“p 223 338 12 gg ig gg 0,001
bera dak aal bnaal Yahd Sy 355537 60 o
) Responden
. RESULT Tabel 2 menunjukan bahwa responden
dengan pengetahuan kurang sebagian besar
A. Analisis Univariat tidak menggunakan KB IUD yaitu sebanyak
8 responden (14%), selanjutnya pada
Tabel 1. Distribusi Frekuensi responden dengan pengetahuan cukup
Berdasarkan Pengetahuan, Sikap dan sebagian besar juga tidak menggunakan KB
Penggunaan KB IUD IUD yaitu sebanyak 23 responden (38%), dan
Variabel N % distribusi pengetahuan baik sebagian besar
Pengetahuan menggunakan KB IUD yaitu sebanyak 13
Kurang 9 15 responden (22%). Responden yang baik
Cukup 36 60 pengetahuanya tetapi tidak menggunakan
Baik 15 25 KB IUD disebabkan karenar esponden takut
Sikap dan malu jika dipasang KB. Selanjutnya
Tidak Baik 14 23 responden yang berpengetahuan cukup tidak
Cukup 34 57 mau menggunakan KB IUD karena kurang
Baik 12 20 begitu paham dengan KB IUD dan ada yang
Penggunaan KB berdasarkan keyakinan dan bahkan ada
IUD yang dilarang oleh suaminya dan untuk
yslak g? ig responden yang berpengetahuan kurang dan
Jurmian 60 100 tidak menggunakan KB IUD itu juga karena

kurang paham tentang KB IUD dan
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa terpengaruh oleh orang lain.

hasil distribusi frekuensi tingkat pengetahuan

responden tentang KB IUD menunjukkan

sebagian besar responden  memiliki

Tabel 3. Hubungan Sikap Terhadap
Penggunaan KB IUD

pengetahuan yang cukup tentang KB IUD Penggunaan KB

yaitu sebesar 36 responden (60%). Distribusi Sikap ___IUub Total p-
frekuensi sikap responden tentang KB IUD Tidak Ya value
menunjukkan sebagian besar responden F % F % F %

Tidak 13 22 1 2 14 24

memiliki sikap yang cukup tentang KB IUD Baik

yaitu sebesar 34 responden (57%). Distribusi 0,000

frekuensi penggunaan KB IUD responden -—ukup 17 28 17 28 34 56

menunjukkan sebagian besar responden Baik 8 S 9 26 12 20
Jumlah 33 55 27 45 60 100

tidak menggunakan KB IUD yaitu sebesar 33
responden (55%) dan sisanya sebanyak 27

responden (45%) menggunakan KB lain. Berdasarkan tabel 3 menunjukan
bahwa responden yang mempunyai sikap

baik dan menggunakan KB IUD sebanyak 9
responden (26%) lebih banyak dari pada
responden yang bersikap baik dan tidak
menggunakan KB IUD vyaitu sebanyak 3

Responden
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responden (5%). Sementara yang sikapnya
tidak baik tetapi menggunakan KB IUD hanya
sejumlah 1 responden (2%) lebih sedikit
daripada yang sikap tidak baik dan tidak
menggunakan KB IUD yaitu sebanyak 13
responden  (22%). Sedikinya jumlah

IV. DISCUSSION
Pengetahuan Tentang KB IUD

Pengetahuan responden tentang KB
IUD merupakan pemahaman responden
tentang pengertian KB IUD, fungsi dan
manfaat KB IUD, penggunaan KB IUD dan
efek samping KB IUD. Hasil penelitian
mengenai tingkat pengetahuan responden
tentang KB 1UD di wilayah kerja Puskesmas
Weda menunjukkan sebagian  besar
responden memiliki pengetahuan yang
cukup, yaitu sebanyak 36 responden (60%),
salah satu dari penyebab pengetahuan
cukup tersebut adalah dalam kuesioner
pengetahuan terdapat beberapa pertanyaan
mengenai KB secara umum dan spesifik KB
IUD, dimana pengetahuan tersebut mudah
dipahami meskipun secara umum
pengetahuan itu cukup namun dalam
penelitian ini juga ditemukan responden yang
pengetahuannya kurang yaitu sebanyak 9
responden (15%). Tingkat pengetahuan
tentang KB IUD tersebut dipengaruhi oleh
adanya beberapa faktor pendukung
pengetahuan yang ada disekitar responden
antara lain pendidikan, pekerjaan dan umur
(Sarika & Jannah, 2021). Sementara itu
Susanti menyatakan bahwa secara umum
pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh
pendidikan, pekerjaan, usia, minat,
pengalaman hidup, budaya dan informasi.
Pendidikan juga berperan penting dalam
pembentukan kecerdasan manusia maupun
perubahan tingkah lakunya. Tidak dapat
dipungkiri bahwa semakin tinggi pendidikan
seseorang maka semakin mudah pula
mereka menerima informasi. Pada akhirnya
banyak pula pengetahuan yang dimilikinya.
(Susanti et al., 2020). Berdasarkan tingkat
pendidikan responden, menunjukkan bahwa
sebagian besar responden  memiliki
pendidikan yang baik yaitu SLTA, dimana
tingkat pendidikan dalam Undang—undang
No. 23 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, dinyatakan bahwa
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responden yang sikapnya baik tetapi
menggunakan KB IUD  dikarenakan
kurangnya dukungan responden dari suami
dan adanya pengaruh dari orang lain untuk
tidak menggunakan KB IUD tersebut

tingkat pendidikan menengah yaitu 9 tahun
merupakan batas minimal tingkat pendidikan
yang baik. Hal tersebut sebagai mana
dikemukakan oleh Siregar yang menyatakan
bahwa tingkat pendidikan yang dimiliki
mempunyai pengaruh kuat pada perilaku
reproduksi dan penggunaan alat
konterasepsi. (Siregar, 2021).

Sikap Tentang Penggunaan IUD

Sikap merupakan respon responden
terhadap penggunaan KB IUD, hasil
penelitian mengenai sikap responden paling
banyak sikap cukup yaitu sebesar 34
responden (56%), sedangkan paling sedikit
responden dengan sikap baik yaitu sebanyak
12 responden (20%). Sikap merupakan
reaksi atau respon dari seseorang terhadap
suatu stimulus atau objek, baik yang bersifat
intern maupun ekstern sebagai
manifestasinya tidak dapat langsung dilihat,
tetapi hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu
dari perilaku yang tertutup tersebut. Sikap
tentang KB IUD adalah reaksi responden
tentang penggunaan KB IUD sebagai salah
satu alternatif penggunaan kontrasepsi.
Dalam bukunya teori dan pengukuran
pengetahuan, sikap dan perilaku manusia
mengemukakan faktor-faktor pembentuk
sikap adalah kebudayaan, orang lain yang
dianggap penting, media massa, institusi
atau lembaga pendidikan, pengalaman
pribadi dan faktor emosi dalam diri individu
(Siregar, 2021). Melalui pendekatan
pembelajaran sosial menyebutkan bahwa
pembentukan atau perubahan sikap orang
dewasa terjadi melalui “terpaparnya” cara
baru untuk melakukan suatu kegiatan melalui
tindakan yang dilakukan oleh teman, rekan,
kerja, orangtua atau saudara (Arifah, 2019).

Penggunaan KB MKJP

Penggunaan KB IUD responden
menunjukkan sebagian besar responden
memilih tidak menggunakan KB IUD sebesar
33 responden (55%). Perilaku kesehatan
pada dasarnya adalah suatu respon
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seseorang terhadap stimulus yang berkaitan
dengan sakit dan penyakit, pada sistem
pelayanan kesehatan, makanan serta
lingkungan (Aula & Nurhayati, 2020).
Perilaku dapat diartikan sebagai kegiatan
atau aktivitas seseorang atau organisasi
yang bersangkutan. Tingkat penggunaan KB
IUD tersebut disebabkan adanya beberapa
faktor yang mempengaruhi penggunaan KB
IUD responden misalnya tingkat pendidikan,
status sosial ekonomi dan pengaruh orang
yang dipercaya. Dalam (Luh et al., 2021)

menyebutkan ada empat faktor yang
mempengaruhi perilaku hidup sehat yaitu
motivasi, kemampuan, persepsi dan

kepribadian. Hal tersebut sebagaimana hasil
penelitian (Andria, 2017) meneliti tentang
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Rendahnya Penggunaan Alat Kontrasepsi
IUD Pada Akseptor KB Di Desa Pulo Ara
Kecamatan Kota Juang Kabupaten Bireuen.
Penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi
memiliki hubungan yang positif dengan
penggunaan jenis kontrasepsi, artinya
semakin baik persepsi akseptor tentang
kontrasepsi, maka perilakunya akan
cenderung memakai kontrasepsi yang
efektif. Hubungan Pengetahuan Responden
Terhadap Penggunaan KB IUD

Berdasarkan uji Chi Square hubungan
pengetahuan responden tentang KB IUD
dengan penggunaan KB IUD didapatkan nilai
p-value=0,001 (p<0,05). Maka Ho ditolak dan
Ha diterima dengan demikian disimpulkan
bahwa ada hubungan pengetahuan
responden tentang KB IUD dengan
penggunaan KB IUD. Ada hubungannya
dengan pengetahuan baik, cukup maupun
kurang dari responden tentang penggunaan
KB IUD tetapi responden ada yang tidak
memakai KB IUD tersebut karena kurang
pahamnya responden tentang KB khususnya
KB IUD secara mendalam, kurangnya
dukungan dari suami untuk menggunakan
KB IUD tersebut dan juga terpengaruh dari
orang lain. Semakin tinggi pendidikan maka
akan jelas mempengaruhi seseorang dalam
berpendapat berfikir dan bersikap, lebih
mandiri dan rasional dalam mengambil
keputusan dan tindakan. Hal iniakan
mempengaruhi secara langsung seseorang
dalam pengetahuannya akan orientasi
hidupnya termasuk dalam merencanakan
keluarganya (Pratami, 2021).

Hubungan Sikap Responden Terhadap
penggunaan KB MKJP

Hasil analisis berdasarkan uji Chi square
hubungan sikap responden tentang KB IUD
dengan penggunaan KB IUD didapatkan nilai
p-value=0,002 (0,05), sehingga Ho ditolak
dan Ha diterima, maka ada hubungan sikap
responden tentang KB IUD dengan
penggunaan KB IUD. Berdasarkan hasil
wawancara terhadap responden pada saat
penelitian, mereka mengatakan kalau dalam
menggunakan KB IUD, mereka diberi
penjelasan akan pentingnya KB IUD tersebut
dan efek samping apabila mereka
menggunakan KB I1UD tersebut, tetapi
mereka secara tidak langsung masih takut
apabila menggunakan KB IUD tersebut
karena mendapat informasi berdasarkan
asumsi dari orang lain, maka dari itu akan
mempengaruhi  sikap mereka dalam
menggunakan KB IUD, semakin baik sikap
responden tentang KB IUD dengan
penggunaan KB IUD maka mereka
cenderung menggunakan KB [UD. Sikap

responden tentang KB IUD dengan
penggunaan KB IUD merupakan satu
Langkah awal bagi responden dalam

menyakini atau tidak menyakini penggunaan
KB IUD. Ketika ia setuju atau memiliki sikap
baik terhadap penggunaan KB IUD, maka ia
akan cenderung berperilaku menggunakan
KB IUD. Demikian sebaliknya ketika ia tidak
setuju atau memiliki sikap kurang baik
terhadap penggunaan KB IUD, maka ia akan
cenderung berperilaku tidak menggunakan
KB IUD.

V. CONCLUSION

Disarankan bagi instansi terkait perlu adanya
kerjasama lintas sektor dalam upaya untuk
meningkatkan pengetahuan dan sikap
responden tentang keuntungan dan
kelemahan penggunaan KB IUD. Diharapkan
dengan meningkatnya pengetahuan yang
dimiliki oleh responden tentang KB IUD,
maka sikap responden dalam penggunaan
kontrasepsi KB IUD diharapkan menjadi lebih
baik. Serta akan mempengaruhi
meningkatnya angka penggunaan KB IUD.
Bagi peneliti yang akan meneliti dengan
kajian dan subyek sejenis hendaknya
meluaskan cakupan penelitiannya, misalnya
dengan menambahkan faktor-faktor lain
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yang berhubungan dengan penggunaan KB
IUD seperti tingkat sosial ekonomi,
pendidikan, dukungan suami, faktor budaya
dan sebagainya sehingga dapat diketahui
faktor apakah vyang paling dominan
berhubungan dengan penggunaan KB 1UD.
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